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ABS'fRAIC

Telah dilakukan Audi kasus di Dina Cigondiong dan Desa Srogol, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor, untuk mengetahui
pengaruh kudis pada kambing terhadap minat peternak untuk memelihara temak tersebut. Sebanyak 30 petemak dipilih manta
purposif di kedua dna tersebut. Pengambilan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner dan wawancara. Dan hasil yang
diperoleh diketaliui bahwa 15 dui 30 petemak (50%) petemak di kedua dma tersebut pcmah mendapatkan bantuan kambing PE dari
pcmerintah. Sebanyak 11 dari 30 (36,7%) peternak nielaporkan baliwa kambingnya pernah terserang kudis, tempi hal in tidak
niempengaruhi minat mereka untuk tetap membudidayakannya (ps0,05). I lal ini disadan karena marilaat memelihara kambangiauh
lebih hamar daripada karugian akibat serangan kudis. Manfaat tersebut dapat berupa tambahan penghasilan, hobi, sebagai tabungan,
dan lain-lain. Untuk penanggulangan penyakit kudis dapat dilakukan pencegahan dcngan meningkatkan kebersihan kandang dan
lingkungam sena bagi kambing yang telah terserang kudis dapat dilakukan pengobatan selagi serangan kudis frusih fungal'.

Rata kunci : scabies, minat nacnieUhara kambing

TIIE INFLUENCE OF SCABIES IN GOATS ON TILE FARMERS INTEREST IN RAISING GOATS IN CIGOMBONG
AND SROGOL VILLAGES CIJERUK BOGOR, WEST JAVA

ABSTRACT

A case study on the influence of scabies in goats on the limier's interest in raising goats has been conducted in Cigondsong and
Srogol villages, Cijeruk district, Bogor regency. A sample of thirty tanners were chosen purposively in both villages. The data were
taken by interviewing 'rid filling out the questionnaire. Scabies in goats were reported by 36.7% farmers in both villages, however. it
was not alrecting farmer's interest in raising goats (p>0.05). They reported that there were a lot of benefits gained by raising goats.
such as improving family income, hobby, saving. etc. Controling scabies in goats wu done by improving pen and enviromental
sanitary.

Key words : scabies, interest to look after goats

PENDAHULUAN

Tujuan pcningkatan usaha peternakan di
Jawa Barat adalah untuk mencukupi kebutuhan
protein hewani, mcnciptakan lapangan kerja di
pcdesaan, mening,katkan pendapatan petani,•dan
nicinclihara kclestarian lingkungan. Salah saw
jcnis tcrnak yang dapat menunjang hal di atas
adalah kambing. karena bila dibandingkan
dengan sapi, memelihara kambing akan lebih
cepal ntcmbcrikan hasil, biaya pcmchharaannya
=rah, cara pemcliharaannya mullah, dapat
inemanfaatkan hasil pertanian sampingan, dan
mcmpunyai dava adaptasi yang tinggi
(KNIPSCHEER et al, 1983; VINE, 1984; dan
WAHYUNI, 1989). Namun keuntungan dan
manfaat di atas dapat dipengaruhi oich adanya
scrangan pcnyakit. Salah satu diantara pcnyakit
yang pcnting pada kambing adalah kudis (sca-
bics), karena penyakit 'ini dapat menimbulkan
kekurusan, penurunan kualitas kulit dan harga

jual tcrnak, scrta dapat mengakibatkan kematian
(MANURUNG, 1990). Di samping itu, penyakit ini
dapat menular kcpada inanusia, yang ditandai
dcngan gatal-gatal pada kulit (SIEGmuND, 1979).

Jumlah kambing yang tcrserang kudis pada
periode Juni-Juli 1993 di Pulau Lombok tercatat
2.000 dari populasi 50.000 ckor (4%), 1.000 ekor
(50%) diantaranya mati (Harlan Kompas, 4
Agustus 1993).

Khusus di Kecamatan Cijeruk, Kabupaten
Bogor, tingkat infestasi kudis pada kambing
dalam periode 1989-1990 tercatat antara 3,8% -
12,5% (MANuauNo, 1992). Kudis pernah dila-
porkan pula menyerang 36,4% kambing di
Sumatera Barat (ANoNtm, 1983).

Dengan memperlihatkan kasus-kasus kudis
dan akibat yang ditimbulkannya, penelitian ini
dilakukan untuk mengetallui pcngaruh kudis ter-
hadap minat peternak dalam beternak kambing
di Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat.
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MATER] DAN METODE

I. Penclitian kilning.

Pcnelitian ini incrupakan suatu sludi kasus
kudis pada kambing yang dilakukan di Desa
Srogol dan Dcsa Cigombong, Kecamatan Cijc-
ruk, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, pada bulan
Fcbruari-Mci 1994.

Scbanyak 30 peternak kambing Peranakan
Etawah (PE) di kcdua desa terscbut dipilih
secara purposif Pcngainbilan data dilakukan de-
ngan pengisian kucsioncr dan wawancara,
meliputi jumlah ternak yang dimiliki olch sctiap
peternak, situasi pcnyakit kudis pada kambing,
cars dan pcngobatan yang dilakukan olch
pctcrnak untuk nicnanggulanginya, serta alasan-
alasan peternak untuk mcmclihara ternak
terscbut.

2. Analisis data.

Analisis data hasil pcnclitian lapangan dila-
kukan dengan uji Chi-square, scdangkan data
yang lain dianalisis secara dcskriptif (BAILEY,
1989).

HASIL

Dari 30 responder yang dikunjungi dan
diwawanearai, ternyata sebanyak 15 (50%)
pcternak pernah mendapat bantuan kambing PE
dari pernerintah. Di Desa Cigombong, umumnya
setiap pcternak mcmclihara kambing antara 3-18
ckor/kcluarga, dengan rata-rata pcmilikar ternak
6.8 ckor, scdangkan di Desa Srogol sctiap
peter-flak memelihara kambing antara 2-17 ckor/
kcluarga, dengan rata-rata pemilikan lanai( 6,2
ckor (Tabel 1).

Di Dcsa Cigombong, kcjadian kudis pada
kambing dilaporkan olch 7 dari 7 (100%)
peternak, scdangkan di Desa Srogol, kasus kudis
pada kambing hanya dilaporkan olch 4 dari 23
(17,4%) peternak. Dcngan demikian kcjadian
kudis pada kambing di kedua desa terscbut
dilaporkan olch 11 dari 30 (36,7%) peternak
(Tabel 2).

Dari label 3 dapat dilihat bahwa 27 dari 30
(90%) pctcrnak masilt berminat memelihara
kambing, walaupun 8 pcternak di antaranya
mclaporkan kambingnya pernah terseraug kudis.
Hanya 3 dari 30 (10%) paternal( melaporkan
tidak bcrminat lagi mcmclihara kambing.

Hasil analisis manunjukkan bahwa kudis
pada kambing tidak inempengarulti mint para
pcternak di desa Cigombong dan Desa Srogol
untuk tctap memclihara dan mcnibudi-
dayakannya (P>0.05). Hal ini karena banyak
manfaat yang didapat dari meinclihara kambing,
antara lain scbagai tambahan penghasilan,

scbagai tabungan, hobi, dan ada pcternak yang
mcngatakan bahwa memelihara kambing Icbih
menguntungkan serta Icbih inudah daripada
meinclihara domba (Tabcl 4).

Peternak juga mcnyadari bahwa untuk
mengurangi akibat serangan kudis pada kambing
adalah dengan niclakukan pcngobatan. Scbanyak
3 pcternak mcngobatinya dengan suntikan iver-
mectin, dan dilaporkan stoma ternak scrnbuli
(100%). Scbanyak 5 peternak lainnya
mengobatinya dengan oh bckas, hasilnya
ternyata hanya satu (20%) peternak yang
mclaporkan kambingnya sembuli, dua (40%)
pcternak melaporkan kambingnya tctap sakit,
dan dua (40%) peternak lainnya melaporkan
kambingnya mati. Ada pula dua pctcrnak yang
mclakukan pcngobatan kombinasi antara
ivcrinectin dan oli bckas, dan kcdua pcternak
tersebut mclaporkan bahwa kambingnya scnibuli.
Di samping itu, satu peternak mclaporkan
pernah mengobati kambingnya dengan basudin,
dan ternyata kambing terscbut scntbult (Tabcl 5).

PEMBAHASAN

Desa Cigombong clan Dcsa Srogol,
Kecamatan Cijcruk, pada awalnya dipersiapkan
scbagai desa percontohan peternakan kambing
PE di Kabupaten Bogor. Para pcternak diberi
bantuan bcrupa bibit kambing PE dengan sister])
bcrgulir, yaitu para pcternak mcnerinia satu atau
2 ckor kambing bctina, dan setelah dipelihara
sclarna dua tahun mereka harus mengclubalikan
scbanyak 2 atau 4 ekor kambing. Apabila
kambing yang chterima terscbut satu ekor jantan
dan satu ekor betina, maka pcternak hanya
inengcnibalikan tiga ckor kambing dalam ∎vaktu
yang sama (Informasi Dinas Peternakan TK. 11
Bogor).

Salah satu usaha untuk mencegah pcnyakit
kudis pada kambing adalah dengan incrigusa-
hakan agar sanitasi kandang tctap bcrsih.
nyaman, ventilasi baik, pemberian gizi yang baik
dan inencukupi.

Kandang harus dibersihkan sctiap hari dari
sisa-sisa rumput yang tidak dimakan dan dari
kotoran (DITKESWAN, 1981 dan MANURUNG,
1993). Dalam penelitian ini, tingkat lacks'
kudis pada kambing di Dcsa Cigombong (100%)
jauh lebih tinggi daripada di Desa Srogol
(17,4%). Apabila dikaitkan dengan sistcm
perkandangan di kcdua desa terscbut, ternyata
sanitasi kandang di Dcsa Srogol jault Icbih
bersilt jika dibandingkan dengan di Desa
Cigombong. Dari hasil wawancara diketaltur
bahwa peternak di Dcsa Srogol inembcrsihkan
kandang tersebut hampir sctiap hari, scdangkan
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sisa makamin clan kotoran dikumpulkan untuk
dijadikan kompos/pupuk.

Walaupun scrangan kudis pada kambing
dilaporkan olch 36,7% responden di kedua desa
terscbut, tempi hal ini tidak mengurangi minat
pars pctcrnak untuk tctap memelihara kambing
(P>0.05). Pctcrnak telah mengctahui bahwa
manfaat yang diperolch dari nicinclihara
kambing jauh Icbih besar dart pada kcrugian
akibat scrangan kudis ilu scndiri. Dan Tabcl 5
dapat dilihat dengan jclas alasan-alasan pctcrnak
di Dcsa Srogol dan Dcsa Cigombong beternak
kambing. Hal Mi tidak bcrbcda jauh dcngan
penclitian yang pernah dilakukan tcrdahulu di
Desa Pandansari, Kccamatan Ciawi, kabupatcn
Bogor. dan di Dcsa Kaligoro, Kccamatan
Kaligcsing, Kabtipaten Purworcjo, bahwa 82%
pctcrnak yang diwawancarai incrigatakan adanya
manfaat =met ihara kambing, antara lain
scbagai tabungan, tainbahan sumbcr pcndapatan,
pcnianfaatan limbali pertanian, dan kotorannya
dapat digunakan scbagai pupuk kandang
(BAsuNo, 1984; ISBANDY dan SANTOSO, 1984:
DEVE,NDRA, 1993).

Dan lustl wawancara diketahui pula bahwa
untuk kambing yang telah tcrscrang kudis dapat
diobati dcngan obat-obatan yang Malt dikenal
olch pctcrnak (Tabcl 5). Dengan kata lain,
adanya scrangan kudis pada kambing tidak
tcrlalu incujadi masalah bagi peternak. PETROV

et a!, 1976; DITKESWAN, 1981; dan MANURUNG

et a!, 1992, mengatakan ada beberapa obat yang
dapat dipergunakan untuk mcngobati kudis pada
kambing, antara lain salcp cotimaphos, bcicrang
2.5% dalain vasclin, lindan atau emulpan,
suntikan ivernicctin, dan oli bckas.

Pengobatan yang paling flidal] dan membe-
rikan hasil yang balk yaitu dengan suntikan ivcr-
mcctin dosis 0.2 nig/kg bobot badan. Pengobatan
dcngan obat yang lain, seperti oli bekas
kcpckatan 50%, bclerang 2,5% dalain vaselin
dan basudin, hams Icbih berhati-hati. Di sam-
ping pcmakaiannya agak sulit dan menterlukan
waktu yang rclatif lama, juga dapat menga-
kibatkan keractman, bahkan bila pemakaiannya
salah dapat mcngakibatkan kematian tcrnak
(MAN'ttir,vo, 1992). Scperti telah dilaporkan
olch 2 responden, keinatian tcrnak tcrscbut
keinungkinan discbabkan olch pcmakaian oli
bckas yang tidak bcnar atau scrangan kudisnya
telah paralt, schingga tidak dapat diobati dcngan
oli bckas. Pengobatan dcngan basudin yang
dilaporkan olch scorang pctcrnak, walaupun
scinbult tctapi kurang dapat dianjurkan, karena
dapat mcninibulkan kcracunan pada kambing
(JACKSON. 1986).

Dalam penclitian kali ini, pctcrnak yang
tidak bcrininat mcniclihara kambing lagi hanya

dilaporkan olch 3 dari 30 (10%) responden.
dengan alasan sclain kambing lebill scnsitil
tcrhadap terserang kudis, juga ada peternak yang
akan bcralih dengan bcternak domba. Di
samping itu, ada pctcrnak yang incinberi alasan
karena scinakin sulit nicricari rumput. Hal int
tcrjadi karena di areal bckas perkebunan karct
tcrscbut, yang scinula dimanfaatkan pctcrnak
untuk mcngambil nimput, akan dibangun
kawasan agrowisata olch pihak swasta
(KUSUMANINGSIII dan MANURUNG, 1994).

KESIMPULAN DAN SARAN

Walaupun kasus kudis pada kambing banyak
dilaporkan olch pctcrnak di lokasi penclitian,
namun kcadaan ini tidak mcinpcngaruhi minat
pctcrnak (Warn usaba budiduya kambint

Pcnanggulangan kudis dapat dilakukan incla-
lui pencegahan dcngan mcningkatkan kcbcr-
sihan kandang dan lingkungan, dan pcngobatan
sclagi scrangan kudis masilt ringan.
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label 1.Juinlah potent:Lk, juntlah kambing dan rata-rata
pemilikan di Desa Cigombong dan Dcsa Srogol,
Kccamatan Cijeruk, Kabupatcn Bogor, Jawa Barat.

Dcsa 	 Juinlah

Peternak
Cigombong 7
Srogol
	

23
Total
	

30

Jumlah
ternak
(ekor)

43
153
196 

Rata-rata Pemilikan

(ekor/kel uarga)
6,2
6,8
6,5       

label 2. Kcjadian kudis pada peternakan kambing yang dilaporkan di Desa Cigombong dan Desa
Srogol, Kccamatan Cijcnik, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Dcsa Jumlah Pctcrnak yang mclaporkan kudis pada kambing 

Peteniak 	 Jumlah 	 Perscntasc (%)

Cigombong
Srogol

Total 

7 	 7
23 	 4
30 	 II 

100.0
17.4
36.7    
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Tabc1 i Perigaruh kudis pada kainbing tcrliadap nnnat pars pcicinak untuk nicnichhara kainbang
Dcsa Cigombong dan Dcsa Srogol Kccainatan Cijcnik, Kabupatcn Bogor, Jawa Biwa

Minat Kudis + Kudis - Total
Ya 8 19 27
Tidak 3 0 3
Total I 	 1 19 30

= 3,1261
df = 1
P>0,05

Tabel 4. 	 Bcbcrapa inanhial incinelihara kainbing yang di laporkan pciernak
di Desa Cigoinbong dan Dcsa Srogol, Kccainatan Cijcruk,
Kabupatcn Bogor, Jawa Barat.

Manfaat Cigombong Srogol Total % *)
Tambahan pcnghasilan 7 7 23,3
Ilobi I 5 6 20,0 
Hobi + Iablingan 2 3 5 16,7
Tabtingan 4 4 13,3
Lcbili nienguintingkan 3 3 10,0
Hobi + Icbili incnguntungkan I I 3,3
Mcnichliaranya Icbili fluidal' 1 I 3,3

Ketcrangan : •) Angka perscntasc diperolch dari total dibagi dcngan
junilalt pctcrnak (30) dan dikalikan dcngan 100%.

Tabel 5 Pengobatan kudisapada kanibing yang dilakukan Niel -utak di Dcsa Cigombong dan Dcsa
Srogol, Kccattiataii <C9cruk, Kab 'paten Bogor, Jawa Baral.

Jcnis
Pcngobatan

Mullah
yang diobati

Basil pcngobatan
Scmbuh Tctap sakit Mali

Ivcrincctin 3 3 - -
Oli bckas 5 I 2 2
Ivcrincctin 	 + 	 Olt
bckas

2 2 - -

Basudin I I - -
Total 11 7 7 2
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